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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman pada SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf
latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

A Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

D Zai /A zet

> Sin S es

o Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

- Fa f ef

S Qaf q ki

< Kaf k ka

J Lam I el

2 Mim m em

o Nun n en

) Wau w we




A Ha h ha
e Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
G5 Fathah dan ya ai adanu
5 Fathah dan wau au adan u
Contoh:
o X4 kaifa
« J»&  haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6.0 Fathah dan alif atau ya a adan garis di atas
ReNT Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
o) Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
- J& gala
- JRS yaqilu




4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
2. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammanh,

transliterasinya adalah “t”.

3. Ta’ marbutah mati

4. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

5. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al

6. serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

AN 5% raudah al-atfal/raudahtul atfal
- Bjﬁfj ] al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- aalhs talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J3¥  nazzala
-l al-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
dJl, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

- Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
- Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
- Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
- Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.



Contoh:

- L}fa}i\ ar-rajulu
Al gl-galamu

- o8 asy-syamsu
- A&l aljalalu

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

R

- abd ta’khuzu
- B0 syai’un

- «3l  an-nau’u
- Yoo inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- ) ) RS 5o S o 56 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/  Wa innallaha
lahuwa khairurraziqin
ol ya 5 ) 53a dil ol

Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang,



maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:
osallall & & allo AT Alhamdu Lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu lillahi rabbil

‘alamin
SN )1\ oea3l Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman  ar-rahfm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

PO J}ﬁ‘;- Al Allaahu gaftirun rahim

Sbad Yl o Lillahi al-amru jam1an/Lillahil-amru jamian
10. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i

-

: Dammah u u




MOTTO

g}‘)smu.\.ﬂ\ Ya. &_1\_&}“‘;‘5\}]L_\J‘};JLQ_\S\}LLS\LJ)\J;\}UAJY\}&_\M\&;QJLJ\
(191 190 3/UUA; J Y4 A u\qr_l_xssd.x‘;.ﬁ»

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal;
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam
keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha
Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.

(Ali 'Imran/3:190-191, Terjemahan Kemenag 2019)
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ABSTRAK

Risgi Kurnia Sari, 2025. Implementasi Metode Think Talk Write sebagai Upaya
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Wonopringgo. Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dr. Mochammad Iskarim, S.Pd.l, M.S.I

Kata Kunci: Metode Think Talk Write, Kemampuan Berpikir Kritis, Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kemampuan berpikir kritis peserta didik merupakan salah satu
kompetensi penting dalam pembelajaran abad 21 yang perlu dikembangkan
melalui strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode Think Talk Write (TTW) yang menekankan pada proses
berpikir individu, diskusi dengan teman, dan menuliskan hasil pemikiran secara
sistematis. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP
Negeri 1 Wonopringgo, masih cenderung berpusat pada guru, sehingga perlu
adanya inovasi metode untuk meningkatkan partisipasi aktif dan daya pikir
peserta didik.

Penelitian ini mendeskripsikan tentang tiga rumusan masalah yang
meliputi: (1) Bagaimana implementasi Metode TTW sebagai upaya peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Wonopringgo, (2) Bagaimana hasil implementasi metode
TTW sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Wonopringgo, (3) Apa
saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode Think Talk
Write sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Wonopringgo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan
desain exploratory sequential, di mana data kualitatif dikumpulkan dan dianalisis
terlebih dahulu untuk menggali pemahaman mendalam, kemudian hasilnya
digunakan untuk mengembangkan instrumen kuantitatif yang diuji di lapangan.
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, kuesioner, dan
dokumentasi sebagai data pendukung. Data kualitatif dianalisis menggunakan
model Miles, Huberman, dan Saldana, sedangkan data kuantitatif dianalisis
secara deskriptif melalui skor dan persentase.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Metode TTW telah
diimplementasikan secara tidak langsung dalam pembelajaran PAI melalui tahap
berpikir, berdiskusi, dan menulis; (2) Implementasi metode TTW berhasil
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, khususnya dalam hal
inferensi, analisis, dan regulasi diri; (3) Implementasi metode TTW dalam
pembelajaran PAI didukung oleh pengetahuan dan keberanian peserta didik,
kreativitas guru, serta peran keluarga. Kendala yang dihadapi meliputi rendahnya
kepercayaan diri, keterbatasan waktu, budaya belajar pasif, dan minimnya
pembinaan spiritual, namun dapat diatasi melalui strategi adaptif guru.
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BAB |
PRNDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang
memiliki potensi esensial yang harus dimiliki oleh peserta didik. Pesatnya
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini, kemampuan
berpikir kritis menjadi krusial bagi individu untuk dapat bersaing dan
beradaptasi dengan dinamika global. Wahyu Firman Syah dan Asep Nurjaman
secara spesifik menegaskan bahwa keterampilan ini sangat diperlukan agar
peserta didik mampu mengolah dan memanfaatkan informasi yang melimpah
secara efektif dan efisien, sehingga mereka dapat mengembangkan wawasan,
memberdayakan diri, dan menemukan jalur hidup yang relevan di era modern
(Nurjaman, 2020:3).

Visi ini sejalan dengan arah Pendidikan Nasional di Indonesia.
Rancangan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bulan
Agustus 2022 secara eksplisit menggarisbawahi pentingnya pengembangan
potensi bernalar kritis sebagai bagian integral dari pembentukan karakter
Pancasila pada peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di
Indonesia tidak hanya berfokus pada aspek kognitif semata, melainkan juga
pada pembentukan individu yang utuh, yang mampu berpikir secara mendalam
dan bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran
vital sebagai jembatan yang menghubungkan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan kemurnian akhlak. Arifin dalam Suhanji menyebut PAI
sebagai "konteks penemuan™ (context of discovery), sebuah peran yang diemban
berkat karakteristiknya yang global, integral, dan komprehensif (Suhanji, dkk,
2022:322). Pandangan ini diperkuat olen Ade Dedi Rohayana yang
menekankan bahwa kemajuan yang dicari di Indonesia, sesuai dengan sila

pertama Pancasila, adalah kemajuan yang tidak hanya berdimensi intelektual,



tetapi juga spiritual (Rohayana, 2019:243-260), menjadikan PAIl sebagai
elemen kunci dalam pengembangan individu yang seimbang.

Landasan teologis untuk pengembangan berpikir kritis dalam Islam
sangat kuat. Al-Qur'an secara tegas mendorong penggunaan akal dan proses
berpikir untuk memahami eksistensi Allah SWT dan kebesaran ciptaan-Nya.
Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an QS. Ali Imran ayat 190 dan 191,
Allah SWT berfirman :

Ll il (3585 Gl ) 4 e S Y el s i sl e W15 o sl 318 3 )
Gl i AL Sl 13 A L 55 G315 on 3l IR 108 (0588 5 g5 e 5 135
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Artinya:

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal,
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau
dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua
ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.

Ayat-ayat seperti QS. Ali Imran: 190-191 secara spesifik menyeru ulul
albab (orang-orang yang berakal) untuk merenungkan penciptaan langit dan
bumi serta pergantian malam dan siang sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah
(Ansanoor, 2022:43-44). Ini mengindikasikan bahwa Islam tidak hanya
mendorong berpikir, tetapi juga berpikir secara kritis dan mendalam tentang
alam semesta sebagai bukti keesaan Tuhan, membimbing manusia untuk tidak
mudah terjebak dalam keyakinan yang tidak teruji (Sihotang, 2019:10).

Oleh karena itu, mengasah kemampuan berpikir kritis dalam mata
pelajaran PAI menjadi sangat fundamental. Rinawati menyatakan bahwa
kemampuan ini membantu peserta didik dalam memahami informasi yang
disajikan dalam PAI dan, yang lebih penting, mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari ( Rinawati, 2014:11). Dengan demikian, PAI tidak



sekadar membekali peserta didik dengan kajian keislaman, tetapi juga
mengantarkan mereka untuk menginternalisasi materi PAI dan menjadikan
Islam sebagai pandangan hidup yang aplikatif dalam konteks kehidupan modern
(Gunawan dkk., 2023:69).

Meskipun urgensi pengembangan berpikir kritis telah diakui,
implementasinya dalam pembelajaran PAI di lapangan masih menghadapi
berbagai tantangan. Metode pengajaran konvensional seringkali kurang efektif
dalam mendorong partisipasi aktif peserta didik, yang pada gilirannya dapat
menghambat pengembangan kemampuan berpikir kritis mereka. Kondisi ini
menciptakan kebutuhan mendesak akan inovasi pedagogis untuk mengatasi
stagnasi dalam pengembangan keterampilan penting ini.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, model pembelajaran kooperatif
tipe Think Talk Write (TTW) muncul sebagai salah satu solusi yang dapat
membantu peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model ini
secara intrinsik melibatkan kerja sama dalam proses pembelajaran dan
diidentifikasi sebagai cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Pendekatan TTW, dengan strukturnya yang
mendorong partisipasi aktif dan pengembangan kognitif melalui tahapan
berpikir, berbicara, dan menulis, berpotensi mengatasi akar masalah pasivitas
peserta didik yang sering ditemui dalam metode konvensional.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik di Indonesia masih menjadi tantangan signifikan. Data dari
Program For International Student Assessment (PISA) secara konsisten
menempatkan Indonesia pada peringkat bawah dalam kemampuan ini, seperti
pada tahun 2018 di posisi 71 dari 77 negara (Akwantin, 2022:5). Meskipun ada
indikasi peningkatan bertahap, posisi Indonesia yang masih rendah
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir Kkritis peserta didik secara umum
masih memerlukan perhatian serius dan upaya peningkatan yang berkelanjutan
(Tumanggor, 2021:4).

Kondisi ini juga terkonfirmasi di tingkat lokal. Hasil wawancara dengan
guru Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 1 Wonopringgo



mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta didik di sekolah tersebut
memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah bahkan tidak ada kritisnya.
Guru PAI mengidentifikasi kesulitan peserta didik dalam memahami dan
menyikapi permasalahan sosial secara mendalam, terutama yang berkaitan
dengan nilai-nilai etika, adab, dan akhlak. Ketika dihadapkan pada situasi nyata,
mereka cenderung mengikuti arus tanpa mampu menarik kesimpulan atau
merefleksi tindakan mereka. Hal ini menunjukkan kelemahan dalam aspek
inferensi, yaitu ketidakmampuan peserta didik untuk menyimpulkan makna dari
informasi atau peristiwa secara logis dan mendalam. (Aziz, 2024)

Melihat urgensi dan realitas yang ada, diperlukan upaya konkret untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah satu solusi yang
diidentifikasi adalah dengan mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran, yang dapat dicapai melalui pemilihan metode
pembelajaran yang tepat. Dalam konteks PAI, metode Think Talk Write (TTW)
dinilai memiliki potensi besar. Metode ini, yang melibatkan tahapan berpikir,
berbicara, dan menulis, dirancang untuk membangun pemikiran, refleksi,
pengorganisasian ide, dan pengujian ide peserta didik secara sistematis (Aralaha
& Paulus, 2020:4). Kelebihan TTW terletak pada kemampuannya untuk secara
simultan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman, komunikasi,
dan keterampilan menulis peserta didik (Nawoto, 2023:5). Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif dan reflektif,
seperti implementasi metode Think Talk Write (TTW), yang diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan inferensi, analisis, dan regulasi diri peserta didik
melalui tahapan berpikir, berdiskusi, dan menulis.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik
untuk mengetahui bagaimana implementasi metode Think Talk Write (TTW)
sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Wonopringgo. Penelitian
ini berfokus pada implementasi metode Think Talk Write sebagai upaya
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran PAI di SMP N 1

Wonopringgo. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan untuk



memahami secara mendalam bagaimana metode TTW dapat diterapkan dan
memberikan dampak positif dalam konteks spesifik sekolah tersebut. Selain itu
pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada status sekolah sebagai akreditasi
A dan Sekolah Standar Nasional (SSN), serta rentang usia peserta didik (13-15
tahun) yang merupakan masa ideal untuk melatih dan mengembangkan

kemampuan berpikir kritis secara optimal.

1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah daftar masalah umum yang ditemukan

dalam konteks penelitian. Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa masalah

yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Wonopringgo masih rendah

2. Metode pembelajaran yang digunakan selama ini cenderung konvensional
(ceramah dan hafalan), sehingga kurang mendorong partisipasi aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran.

3. Metode pembelajaran inovatif seperti Think Talk Write (TTW) yang dapat
melibatkan peserta didik secara aktif dalam berpikir, berdiskusi, dan
menulis memiliki relevansi mengatasi masalah kemampuan berpikir kritis

peserta didik terkait mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

1.3 Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi masalah agar lebih fokus dan terarah pada

permasalahan yang sedang diteliti. Adapun pembatasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Penelitian ini hanya fokus pada implementasi metode Think Talk Write
(TTW) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri
1 Wonopringgo berdasarkan perspektif guru dan peserta didik.

2. Subjek penelitian ini adalah Guru PAI dan Peserta Didik kelas VII1 di SMP
Negeri 1 Wonopringgo



3. Penelitian ini hanya mengukur peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik sebagai dampak dari penerapan metode TTW, tidak mencakup

aspek lain seperti motivasi belajar atau hasil belajar kognitif secara umum.

1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan
dijawab melalui penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah, untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian ini, rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana implementasi Metode Think Talk Write sebagai upaya
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Wonopringgo?

2. Bagaimana hasil implementasi metode Think Talk Write (TTW) sebagai
upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Wonopringgo?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode
Think Talk Write (TTW) sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Wonopringgo?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi Metode Think Talk Write sebagai
upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Wonopringgo

2. Untuk menganalisis hasil implementasi metode Think Talk Write (TTW)
sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Wonopringgo

3. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi metode Think Talk Write (TTW) sebagai upaya peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Wonopringgo



1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan. Adapun
manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
A. Secara Teoritis
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan dalam bidang pendidikan, khususnya mengenai implementasi
metode Think Talk Write (TTW) sebagai upaya peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
B. Secara Praktis
a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Penelitian ini dapat membantu setiap guru PAI menjadikan kegiatan
belajar mengajar lebih menarik dan memberikan alternatif metode
pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar peserta didik memiliki
kemampuan berpikir Kkritis tinggi.
b. Bagi peserta didik
Penelitian ini dapat membantu peserta didik memiliki kemampuan
berpikir kritis dan partisipasi aktif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah
atau dinas pendidikan dalam merumuskan kebijakan pembelajaran yang
lebih efektif dan inovatif. Serta dapat menjadi sumber rujukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik
terutama terkait dengan masalah kemampuan berpikir kritis peserta
didik rendah.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini mampu memrikan kontribusi dan menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya serta dapat dikembangkan untuk melakukan
penelitian lanjutan dalam bentuk penelitian kuantitatif ataupun

penelitian Tindakan kelas.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara,

kuesioner, dan studi dokumen di SMP Negeri 1 Wonopringgo, serta

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi metode Think Talk Write (TTW) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Wonopringgo telah telah
diimplementasikan secara tidak langsung dalam pembelajaran PAI
melalui tahap berpikir, berdiskusi, dan menulis. Guru PAI
melaksanakan tahapan TTW melalui pemberian stimulus berpikir
(Think), diskusi kelompok (Talk), dan penulisan hasil refleksi atau
simpulan (Write). Implementasi ini menunjukkan bahwa pendekatan ini
relevan dan potensial dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
namun masih memerlukan penyesuaian strategi, dukungan sistem, dan
pembiasaan budaya belajar aktif agar hasilnya optimal dan merata.
Hasil dari implementasi metode TTW menunjukkan adanya
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang rata-rata sedang dan
tinggi. Hal ini terlihat dari hasil kuesioner yang menunjukkan skor tinggi
pada aspek analisis, inferensi, dan regulasi diri. Peserta didik menjadi
lebih aktif dalam menyampaikan pendapat, menilai argumen, dan
menyusun simpulan berbasis logika keagamaan. Selain itu, proses
pembelajaran menjadi lebih partisipatif dan menyenangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Think Talk Write (TTW)
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran PAI. Faktor pendukung keberhasilan implementasi
metode ini antara lain kesiapan kognitif dan afektif peserta didik, seperti
keluasan pengetahuan dan keberanian berpendapat, kreativitas guru

dalam merancang pembelajaran yang dialogis dan reflektif, serta



dukungan lingkungan keluarga. Sementara itu, kendala yang dihadapi
mencakup rendahnya kepercayaan diri sebagian peserta didik, lemahnya
penguasaan dasar materi, keterbatasan waktu pembelajaran, budaya
belajar yang pasif, serta minimnya pembinaan spiritual di lingkungan
keluarga. Meskipun demikian, hambatan-hambatan tersebut dapat
diminimalkan melalui strategi adaptif dari guru, sehingga metode TTW
tetap dapat dilaksanakan secara optimal dan menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran

yang dapat menjadi acuan bagi pihak-pihak terkait, adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru PAI, diharapkan dapat lebih mengenali potensi metode TTW
secara teoritis dan praktis, serta menerapkannya secara konsisten dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan pemahaman yang lebih mendalam, guru
dapat mengembangkan strategi yang mendorong peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Bagi Pihak Sekolah, perlu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kondusif dan menantang untuk merangsang pemikiran kritis peseta
didik. Selain itu, sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa
pelatihan atau workshop bagi guru guna memperkaya pemahaman dan
keterampilan dalam menerapkan metode pembelajaran aktif.

3. Bagi Orang Tua, penting untuk meningkatkan keterlibatan dalam
mendampingi proses belajar anak, baik dalam aspek akademik maupun
penguatan karakter dan nilai-nilai keagamaan di lingkungan keluarga.
Dukungan dari orang tua dapat memperkuat hasil pembelajaran yang
diperoleh di sekolah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan yang lebih mendalam dengan pendekatan observasi langsung di
kelas, sehingga diperoleh data yang lebih objektif. Penelitian juga dapat
difokuskan pada aspek lain seperti pengaruh metode TTW terhadap



hasil belajar, motivasi peseta didik, atau keterampilan menulis peserta
didik.
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